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Bias Jender dalam \tr(acaoa Keagamaan
Makna istilah "jender" sangat berbeda dengan "seks" yang memilik, ani
ienis kelamin (biologis). Istilah jender secara umum digunakan untuk merg-
identifrkxi perbedaan antara lakilaki dan perempuan dari segi sosial bu&ya (rr,:n-
biologrs) dan studi jender lebih menel<ankan pada perkembangan a"pek maskulinitas
dan feminimitas seseorang. Sedangkan istilah seks secara umum digunakan un'ark
mengidenti{ikasi perbedaan antara laki-1aki dan perempuan dari segi ana ,.ni
biologis, yang meliputi perbedaan komposisi kimia dan hormon dalam rul-'uh,
anaromi fsik, reproduksi dan berbagai karakteristik biologis lainnya.l
Jender merupakan korstnrksi sosial yang membedakan peran lakilal.-i ri:r
perempuan berdasarkan atas kepantasan yang bedaku dalam sisem mas,var:irai,
bukan berdasarkan atas kemampuan.2 Jender bukan bersumber dari Tuhar,.
melainkan produk budaya buatan m:rrusia yang bersifat dinamis, aninya jer;;'ier
dapat mengalami perubahan ke arah perbaikan posisi atau bahkan menja,lr
kemunduran.r Namun, dalam sepanjang seiarah kehidupan manusia, baik d;lam
wilayah sosial amupr.n wilayah agama, relasi jender selalu menguntungkan ka-'i:;
lakilaki dan selalu memposisikan perempuan ebagisecondary crcatinn
Elsisensi wacana jender 1'ang digulirkan oleh pendukung feminisme di Lon-
don pada awal tahtn 19V ,hngga saat ini masih belum memberikan perubahan
'Nasaruddin Umar,l ryumot Kaearaan Jender Penpehtif Al-Qur'an [akarta: Paramadi,:a,
2001),3s.
rMaggie Humm, Ezs iklopedia Feminime S og'yakana: Fajar Pustaka Baru, 2002), hln.
177-178, lihat pula, Dadang Anshori, (ed), Fezz inisme dan Pemfudayaan Pemnpuan @andvng:
Pustaka Hidayah, 1997), 24-25.
rMary Astuti, "Pendidikan Perspektif Gender", dalam Baszs, No. 07-08, tahun ke,.19,
Juli-Agustus 2000, 75.
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png sigrLifikan terhadap pola kekuasaan yang bersifat patriarkal sehingga kerapkali
melahirkan ketimpangan jender.a Patriarki sebagai suatu sisem sosial memberikan
hak kekuasaan yang istimewa dan mendukung dominasi kaum laki-laki atas
perempuan.s Konstrulsi sosial yang dibentuknyapun melesurikanperbed:an antara
laki-laki dan perempuaq laki-laki sebagai superior dan perempuan sebagai infe-
rior.
Bagi sebagian kalangan perempuan, isdlah jender masih menjadi suatu hal
yangasing!Tidakterelakkanlagi, diskriminasi budayapatriarkiterhadap perempuan
dalam atmosfer sosial sedikit demi sedikit mengkristal. Akibatnya, eksistensi
perempuan kian terganjal oleh budaya patriarki yang rentan dengan kepentingan
maskulin dan pandangan stereotip masyarakat yang memposisikan perempuan
sebagai warga kedua.T Menurut Simone de Beauvoir, kulturisasi norma feminin
dilanggengkan oleh budaya patriarki agar perempuan dapat terus dimarginalkan.8
Sepanjang sejarah perkembangan relasi lakiJaki dan perempuan, perbedaan
iender telah menciptakan ketimpangan sosial ftetidakadilan jender).'Keada.an ini
melahirkan bentuk-bentuk kekerasan terhadap perempuan, yaitu kekerasan fsik
dan kekeraun psikologis. Bennrk-bennrk kekerasan fuik terhadap perempuan dapat
kita temukan dalam peristiwapelecehan seksual, pemerkosaan dan penganiayaan.
Sedangkan bentuk kekerasanpikologis, walaupunsrlit diLenali, namunimplJi<asirya
dapat dilihat dan dirasakan dengan berupa keterbelakangan kelompok sosial
(ermarginalnyakaumperempuan) danpenganiayaan secaraemosional.loMemrnrt
Erich Fromm, kekerasan psikologis tergolong dalam sadisme mental. Pelakunya
cenden:ng lebih aman karena benn:k kelrerasan yang dilahkannla hanyalah meng-
gunakan kekuatan kata-kata dan bahasa tubuh. Namun, sakit psikis yang dialami
bisa terasa sama bahkan lebih menusuh ketimbang sakit fsik.lt
lMuon t-ily Zakiyah (dkk ),ModalPmelitia'nRelavx'n Pend.Llihan Ponilih BagiPererrpaan
(fakarta Pusat: Tim Pusat Muslimat NU 
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UNDP, 1999), 14.
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6Kompas,Rabu,23 lanaari 2002, 10.
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Pada dasarnya, ruang lingkup jender terbingkai dalam dimensi fenc:i:ela
sosial maq,arakat. Namun, ketika ,rgama ikut dilibatkan untuJr mempenahrllkal
suatu kekuasaan struktur sosial masyarakat, mala kajia.r 
.jender ddak terlcp*s jari
dimensi tmlogis. lWalaupun dem.ikian, kajian jender pada dimerxi ini masi.h j:,:"xit
untuk dibicarakan, padahal persepsi masyarakat terha.lap jender brtyak bersutln
d.rri rradisi keagamaan. Urgennya posisi agama dalam utanan sosial 
-sebagai :,c::rna
yang mengatur kehidupan manusia- sering disalahgunakan untuh melegitlrL;,-ri
kemapanan snrktur patriarki.l']Dengan dalih dokrin agam4 kemapanan su'l;i;n,r
patriarki dianggap sebagi as tt should h fteadaan sebenamya) bukannyaas zl is iap;
adarya), bahkan di utgap xbagu di uine crc,ztian,ryalxryaLcrsrmber dari Tr,l;,.;r 1'
Hampir semua agama memHakan secara jelas antara laki-laki dan pereriip.l-
an. Misalnya, d:lam konteks pencipraan manusia, agama-agama yang tergcl ong
dalamAbrahamirReligion-Itan\I<isten(Katolik dan Protestan), Yahudi- ri,rsih
memiliki asumsi bahwa Adam diciptakan lebih awal daripada Hawa. Sebagai
bukinya AlQur'an sebagai sumber hukum Islam yangpertama di dalam bberapa
ayatnya mr.rnuturkan bahwa perempuan tercipta dari dan unn:k laki-traki (ihat :
QS. 4 : 1 danQS. 7 : 189).1a
Adalah agama Kristen dan Yahudi yang masih mentolerir fahun misogn-t.
suatu faham yang mengangggap perempuan sebagai sumber malapetaka, y,itu
bermula dari seduksi Hawa terhadap A&m yang menyebabkan keduanya ter-
lempar dari surga.15
Eksisterxi faham mrsqgr4, didukung kuat oleh tekstels kitab suci dan doktrin-
doktrin agama, sebagaimana penjelasan Bibel mengenai penciptaan Hawa,:i:'ri
tulang rusuk Adam (Kejadian, 3: 21-23),16 kejadian jatuhnya manusia ke daiarn
dosa, akibat tergodanya Hawa oleh Ular (iblis) untuk memakan buah laralga-n
bersama suaminya yang menyebabkan keduanya dikeluarkan dari taman Eden
(I(ejadian, 3 : 1-23),15 perempuan sebagai figuratif kemuliaan lakilaki, st.rr rrs
perempuan yang berasal dan diciptakan karena iakilaki ((orintus, 17:7-)),t
membenarkan h{erioritas perempuan atas lakilaki.
Muttaqin (Yogyakana: Pusaka Pelajar, 2000), 410.
'lNasaruddin Umar, 'PenpektifJender dalam lslatr," ,lumal Panihiran khm Paranw*na,
Volume 1 Nomor I,Juli-Desember 1998, 96.
tr 1bL1.,97 .
''Kandungan al.atnya dapat dilfiat pada Dep. Agam a, Al-C)ur'an danTeqanahrya [akarta:
PT. Bumi Restu, 1984), 114 dan 253.
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Begitu pula halnya dengan ajaran-ajaran Manhin Luther danlohn Calvin
yang beranggapan bahwa kelayakan perempuan hanya tinggal di rumah dan
mengatur rumah tangga saja.l7 Ditambah pul4 anggapan gereja Katolik mengenai
perempuan sebagai mahluk yang kotor, wakil iblis dan statemen Santo Paulus
yang mengatakan bahwa : "...dan kepala setiap wanita adalah laki-1aki, di gereja
hendaknya wanita diam, karena dia tidak diizinlan berbicara".l8
Adapun dalam agama Yahudi, asal-usul terjadinya dos aasd, (oigiral sin)
dianggap akibat dari perbuatan perempr-ran. Balrkan dengan belpijak pada ideologi
mingtny, prempuan dtalr,g.ap xbagnfernnle danon yarryhan:s xla\tdiwaspedai.le
Selain itu, sudah menjadi kebiasaan laki-laki Yahudi kuno ketika bersembahyang
selalu bersyukur karena tidak dilahirkan sebagai perempuan dan dalam Taurat
(Ishah, 7: 26) disebutkan bahwa yang lebih pahit daripada mati ialah wanita
merupakan perangkap, hatinya sebagai jaring dan kedua tangannya sebagai be-
lenggu.20
Buddhisme, agama yang secara historis hadir setelah Hinduisme (560 sM-
480 sM),':l memiliki spesifikasi ajaran yang sangat berbeda dengan agama
pendahulunya itu dan berbeda puladengan a.jaran agama lairurla.z Ajaranrya tidak
dimulai dari prinsip yang transendental dan dogmatik, melainhan beni{at realis.
Eksistensinya di tengah-tengah kehidupan masyarakat India memberikan corak
destruktifterhadap budaya lndia yang sangar kuar beraler pada sistem kasta &n
kentalnya budaya patriarki. Kehidupan perempuan yang sebelumnya mengalami
ketidakadrlan (inequalitic) 
, pada mxaBuddhisme diperlakukan setara. Kaum
perempuan telah memiliki kemandirian spiritual. Kaum perempuan tidak lagi
sekedar menjadi belahan suaminya, apalagi harus ikut membakarkan diri bersama
mayat zuaminya dengan mengatasnamakan kesetiaan dan jalan untuk mencapai
keselamatan.z Adapnn karnrruyutgkdxarkanstrata kasm,za telah dihapus secara
tTSoenarjati Diajanega a, Kritik Sastra Feminis khrah Penganar [akana: PT. Gramed.ia
Pustaka Umum,2000), 1.
ttlbirl.,2.
'eNasaruddin Umar,'Perspektif Jender...", 118.
nNmrdShalaby, Perbarulingan Agar*- Agama khmflakarta: PT. Rineka C iprr.1992),
207.
Itl"ewis M. Hopfe dan Mark R. Voodwa rd, Religions ofThe lVorld, Seventh Edition
(l.lewJeney: Uper Saddle fuver. 1998), 136.
"Abdurrahman, dkk (e&), Agama-Aganw di Dunia ffogyakarta: IAIN Sunan Kalijaga
Press,1988),. 101.
sFauzie Ridjal (ed), Drwmiha Gerakan Peretnryn di Inlonaia $ogyakana: pT. Tiara
Wacana Yogya), 5-5.
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keseluruhan. Buddhisme memperkenalkan ajarannya, bahwa tidak ada jiva rang
substansial, jiwa yang soiicl tid.rk ada "Aku" dan semuanya berubah.']5 A)ar-.rr i,ri
berlaku untuk lakilaki dan perempuan.
Secara historis, di balik ajaran Buddhisme yang memperjuangkan ei; 
';,ras
dan menselaraskan kehidupan laki-laki danperempuan, masih menyisakan bebrrupa
keraguan yang periu dikaii dan ditehLsuri lebih mendalam. Keraguan itu dlr*'iai
dari penolakan Siddhana Gautama untuk menerima Ratu Maha Pajapati Gr:raoi
@ibi sekaligLs ibu tirinya) bersama + 500 perempuan sriku Sakya masuk ke t*i:nr
sanghadan mentahbiskanrryamuriadi bhrkkhuni d:r:gwapn grudlarnrru (&ta:rrt
perqyaraan keras) bagi perempuan yang akan dan telah menjadi bhikkhuni.:"
\Tarisan historis Buddhisme I'ang masih rentan dengan tendersi ketidakar'clar
jendertersebut, padaperkembangan Buddhisme selanjumya diiadikan acuan r,:-.i irk
menempatkan peran lalriJaki &n perempuan dalam wilayah agama. TheravaCa
sebagai suatu aliran yang konservatif dalam Buddhisme dan sebagai aliran ling
mengikuti ajaran Buddha secara tekstual, memiliki perspekif yang fun&merlai
rol Wayan Maswinara 
, 
Kamasutra AsLi Dai \Yatsyalana (Sttabaya: Paramita, 19971, 7i-
77.
:'Dennis Lardner Carmody daoJhon Tully Carmody, Jejah RobaniSangGurx Suci
Menahami Spiitualitts Buddh4KonfusuqYars,Mabamnarl{akana.PT. Raja Grafindo Persad,4
2000). s4.
:6lsi dari gamdhamma adalah: (a) Seorang bhikkluni, walaupun sudah diupasanro.rd.r
(ditahbiskan) selama 100 tahun, harus menyambut dengan sopan, berdiri dari rempat ,1 r,
memberi hormat dengan keduatangan dirangkapkan di dada kepada seorang bhikkltu I ang
baru saja ditahbiskan. (b) Seorang bhikkhuni tidak boleh menjalani masa pengasingan diri
(vassa) di tempat yang tidak diketahui bhikkhu. (c) Setiap dua minggu sekali (seteugah
buian), seorang bhikkhuni harus memohon dari sangha bhikkhu untuk mengad;:lian
penemuan sebagai mediasi melakukan latihan (upasotha), nasehat dan teguran. (d) Seltiai:
menjalani masa vassai seorang bhikkhuni harus memohon kepada sangha bhikkhu d"r,r
bhikkhuni umuk mendapat teguran, dao peringatan tentang apa yang dilihat, didengar d:.n
dicurigai (mengenai kesalahan yarlg rclah dilakukan dirinya). (e) Seorang bhikkhuni yang telah
melakukan pelanggaran berat, harus menjalani tata tertib manatta (menjalani hukurnan)
selama setengah bulan dihadapan sa-ogha bhikkhu dan bhikkhuni. (f) Seorang calon peretripu'
an (sikhamana) yangtelah dilatih selama 2 tahun, harus menerima pentahbisan yang Iel,ih
tinggi dari sangha bhikkhu dan bhikkhuni. (g) Seorang bhikkhuni tidak boleh memarahi
atau menghina seorang bhikkhu dengan cara apapun. (h) Seorang bhikkhuni dilarang
memberikan peringatar kepada seorang bhikkhu, tetapi para bhikkhutidak dilarangurrtuk
memberi teguran kepada seorang bhikkhuni. Lihat S.M. Rashid, Sik dan Vinay [tkart*
Budd;ris Bodhi, 1997), 12G127; lihat pula, Narada,SangBuldhadanAjaranAjarawrya Bagwn
1 [akana: Yayasan Dhammapada Arama, 1997), 106; d.rn, S. \0idy adhtmmq Riuayat Hid.up
Buddha Gotama [akana: Yayasan Dafla Pendidikan Buddhis Nal anda, 1993),96-97 .
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terhadap eksistensi perempuan dalam realitas sosial-spiritual. Dominasi otontx
bhikkhu dan penolakan eksistensi sanggha bhikkhuni diyakini oleh madzhab
Therava& sebagai altematif terbaik untuk menjaga keorisinilan ajaran Buddha
dengan tidak melan gar Sila dan Wnnyayang telah dirintis dan diaiarkan Buddha.
Untuk inr, karena fenomena mengenai ketidakadilan iender dalam Buddha
Theravada banyak mengupas setting historis, maka penelitian ini dirasa lebih tepat
menggunakan pendehatan historis &ngan didukung inventarisasi literatur-litreratur
Buddhisme 
-vang berkairan dengan obyek penelitian (sn-ldi kepustakaan) . Melalui
pendekatan sejarah, penulis membaca, menafsirkan dan mensintesa dengan
meng:nakan dokumendekomen yang memilki korelxi dengan obyek penelitian.
Pengumpulan &ta yang dilakukan adalah dengan mengumpulkan data primer
1'ang berupatels-tels kanonik Buddhisme &n data sekunder yang berupa literatur-
literatur umum yang diangap mendukungpenelitiaa dsalryabukq jumal, maialab
korar, datadata di internet dan laporan penelitian yang mengupas permasalahan
jender. Datadata tersebut kemudian diolah &n dianalisis dengan menggunakan
metode deslwiptil-arulitis, yaitu data dideslnipsikan secara obyekif, diuraikan secara
gamblang kemudian dibedah secara konsepsional sehingga makna 1.a-ilg terkandung
dalam setiap data menjadi je1as.
Ketimpangan Jender dalam Struktur Keagarnaan Buddha Theravada
Buddha Theravada sebagai aliran yang dikenal konservatif karena
keorisinilannya dalam men)aga aiaran-ajaran Buddha, ternyata iuga memiliki
persamaan dengan agama-agama lainnya sebagai agama yang "memarginaikan"
peran kaum perempuan dalam realitas keagamaan. Buddha (Siddhana Gautama)
sebagai tokoh sentral dalam Buddha Theravada telah memberikan aiaran-ajaran
universal yang egalitarian, namun semangat ajaran-ajaran itu masih belum dapat
&anglrap sepenuhnya oleh para penganutnya
Alasan-:lasanyangdibangunBuddhaTheraradauntr-rkmembenarkan bahwa
peran kaum lakiJaki lebih diprioritaskan dalam realitas keagamaan adalah berdasar
pada ainaya. BagrBuddha Theravada, vinaya adalah al atau;, aiaran ftebhikkhuan
dan kebhikkhu.rian) yang telah ditetapkan oleh Buddha yang sifatnya murlak dan
tidak dapat ciiganggu gugat, karena iika diganggu gugat maka ajaran-ajaran Bud-
dha dapat terdistorsi atau bahkan dapat lenyap dari duma.
Kajian kritis teologis feminisme terha&p tehs+eks kanonik agama-agama
dunia telah banyak menyennrh berbagai kalangan agamawan dan umat beragama
untuk menengok dan mengkaji kembali konsepkonsep aiaran agama mereka
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yang dirasa memiliki muatan bias )en&r. Dalam hal ini, Theravada pun mulai
mengkaji kembali konsep ajaran-a]arannya yang dianggap rentan terhadap bia"
ien&r dan berusaha menemukan {ormat baru agar tidak terjadi kesalahpahamal
dalam memahami ajaran Buddha yang mengmdung pesan-pesan universal'
MisalnyakontekspenolakanBuddhaumukmenahbiskanRatuMahaP;japau
Gotami meniadi bhikkhuni dan menerimanya dalam sangha, memrrut Buddha
Theravada bukanlah didasarkan pa& anggapan bahwa kaum PeremPuan tidak
akan &pat mencapai nibbana melainl<an Buddha masih memikirkan seqracerExlt
apakah Ratu Maha Pajapati (selaku kaum perempuan) mampu menjalani latihar:-
latihan moral &n aturan-aturan keviharaan (kebhkkhunian) yang begiu ki;r
dengn kondisi bioiogis seorang perempuan yang selalu memiliki halangan urtuk
hadir secara penuh dalam aktivitas keagamaan' Namun, karena Gorami me resa
mampu melaksanakan semua anran-aturan yang ditennrkan Buddha, maka liud-
dha mentahbiskannya meniadi bhikt<huni dengnpeny'aratan Ratu MahaPaiapati
Goami mau melaksanakan gd.tudhdru?ru (delayanPeraturan keras).
Peteraptn garudbamma yang)tga dttengarai mengandung bias jender,
diielaskm o[h Buddha Theravada bahwa aturan-aturan tersebut teiah ditetapkan
oi"hrrddh"p."dit"kons"rt.iaaubaikandidekorstruksimenjadisebuahaturan
yang barq dithawatirkan &pat menyimpang dari maLsud dan eserui ajaran ilud-
dha yarg sebena.nya. Biasanya, Buddha membuat aturan jika sebelumnya telah
t"4rdi [;rti-*, 6"tot pelanggaran) atau Buddha telah memilikiteberapa aiasan
dan penimbangan umuh membentr:k aturan tersebut demi kebaikan umamla.
- 
Untuk beberapa teks-teis kitab suci Buddhis (madzhab Theravada) yang
secara tekmlal bermuatan bias iender, dijelaskan oleh Buddha Theravada agar
tidak dipahami secara parsial atau sepotong-sepotong tetapi harus dipahami secara
integral da" konteksnul. Miulrrya dalam kit ab Dhamnwpada (sab&*abda Bud-
dhd,>nm,S,mengenai MalaVagadilat*aa:'?,[af itthrya&rccaritarnmdcclwdtn
aoaon r.l*" rrl"trprzka dluruna amim lobpmnhi ca" @lwt lelalnunbun:k
adalah noda bagi seorang wanita, kekiLiran adalah noda bagi seorang &rmawan'
Sesungguhnya segala bentuk keiahatan merupakan no&, baih dalam dunia ini
maupun dalam dunia selanjutnya).17
Dalam ayat tersebut disebutkan bahwa kelakuan buruk adalah no& bagi
kaum perempuan, bukan no& bagi manusia. Jika dipahami secara lehsikal dan
t Lrt rl t**p"-"1"-r"terhadap ayat tersebut memiliki maknabahwakelakuan
buruk hanyalah noda bagi kaum perempuan bukan noda bagi kaum lakiJaki'
" 
Dhammapada Sabda'saMa Buddha Gauama $alctt*satalindo Pratama, 199), 107'
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Tapi jika kita melihat sebabsebab turunnla ayat tersebut ftontekstual), sebagaimaru
diielask ndalamkftab DamnapdaAttlakalx krsJ;,.HehUwnnmpdda)disebud<an
bahwa:
"Suatu kaika ada seorang isri yang menyeleweng, suaminya begitu malas akan kelakuan
istrinya itu sehingga ia tidak berani menemui oraag lai-n; ia juga menghindari Buddha'
Setelah beberapa waktu, ia pergi menjumpai Buddha dan Buddha benanya mengapa
laki-laki itu tidak kelihatan selama ini. Kemudian, lakiJaki itu pun menjelaskan semuanya.
Setelah mendengarkan alasan ketidakhadiran lakilaki itu, Buddha berkata, muridku,
wanita itu sepeni sebuah sungai atau jalan atau toko mainan, atau rumah perisiraharan,
atau pot air, yang berdiri dipinggirialan, mereka berhuburgan dengan jenis semua
o.mg. Tent 
-y" h.,b,lngar intim 1'arlg salah merupakan penyebab kehancuran seorang
wanita."ls
Sesuar dengan honteks ayat tersebut, alasan Buddha mengatakan bahwa
kebunrkan adalah noda bagi wanita dikarenakan wrnitayangtelah memiliki suami
tersebut telah melakukan serong atau menyeleweng dengan lakiJaki lain. Namun,
pesan universal yang ingin disampaikan oleh Buddha dalam ayat tersebut bukan
hanya ditujukan pa& kaum perempuan saja. tetaPi juga ditujukan kepada kaum
lakilaki agar tidak menyeleweng dengan perempuan lain.
Pada hakekatnya, lakiJaki dan perempuan adalah sama-sama memerluka-n
praktl< dbamma dalam usahanya mencapai nibbana' Adanva stereotip bahwa
dilahirkan sebagai laLi-laki lebih utama dibanding perempuan, bukurlah dimaknai
bahwa kaum laki-laki lebih mperior dan lebih mudah mencapai nibbana dibanding
perempuan. Tetapi fenomena ini memiliki makna bahwalaki-laki hanyalah memiliki
tesempata., yang lebih longgar dibanding PeremPuan yang kondisi biologisnya
menjadi penghambat akivitas keagamaannya dengan harus mengalami merstnrasl,
mengandung, melahirkan dan menl.usui an:knya-
Namun, penoalan relasi jen&r yang hingga kini masih menjadi perdebatan
di kalangan Buddha Theravada adalah mengenai eksistensi perempuan dalam
wiiayah agama. Bhikkhuni sebagai simbolisasi teninggi peran perempuan dalam
wilayah agama tidak lagi diakui karena tidah adrrya sangha bhikkhuni Theravada.
Alasan-aiasan yang dibangun dan menjadi dasar opini tersebut adalah mengacu
pada historisitas lenyapnya sangha bhikkuni Theravada yang didirikan oleh
Sangha-.nitadi Sril-anka sebagikoerputuun gans silsilah (fuezge) sangha bhikkhrmi
Theravada. Selain itu, telah meniadi ketentuan yang berdx ar padagarudhamma.
rsVidyasena STI, Dlan napddi Attbdk tu Kisdh'Kiuh Dhanmapada ff ogyakana: Vihara
Vidyaloka, 1997),367.
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bahwa pentahbisan bhiklshuni harus melibatkan eslaistensi sangha bhikkhu Jari
sangha bhikhuni sebagai instansi pentasbih. Tetapi, dengan lenyapnya sangli:i
bhikkhuni Theravada, maka pentahbisan bhikkhLrni Therava& tidah lagi Japat
dilakukan, apalagi membangrn sangha bhikkhuni Theravada. Deng:rn derriLiar,
adanya bhikkhuni dan sangha bhikkhmi Theravada setelah lenyapnya sa:igh'i
bhikkhuni Theravada yang dibangun oleh Sanghamitta di Sri lanka adalah iieg:ri
dan telah menyimpang dari aturan yang relah ditetapkan oleh Buddha-
Etsistensi Bikkhuni dalam Pergulatan Pemikiran Buddha Therava&
Sebagaimana telah dihemukakan sebelumnya, tidak diahuinya elsisiensi
bhillhuni Therava& tialam Buddha Theravada adalah berdasarkan padao i'rya
(grudhamtrw)yiotbh.ikkhruri Theravadatidak &pat eLsis tanpapenuhbisar, clari
sangha bhiklhu Theravada dan sangha bhikkhuni Theravada. SeJangkan seeara
historis, sangha bhikkhr.rni Theravada satu-satunya yang diakui oleh para bhr1,-l'.|,u
Theravada hingga saat ini hanyalah Sangha bh.ikkhuni Theravada yang didir ii;an
oleh Sanghamina di Sri knka dan selain itu adalah ilegal ftalaupun ada bukallah
dari Buddha Therava&).
Untuk memberi kesempamn b€i para kaum perempuan Theravada aktif
dalamwilalah aama parabhikkhuTheravadahanya mengakui el$istensi anagirti.
athasikni, silacharini (sebutan unnrk kaum perempuan yang menjaiani kehidLrpa:r
suci dengan menjal ankanda* sikhapadadi lndonesia) atau mae cle di Thailanci e
Bagi kaum perempuan Theravada" pentingnya posisi bhikkhuni Thera-,'a'ja
tidak dapat dignti durymposssamaneri (sikulnrini datt maecle). Merekam*;ih
merasa perannya dalam dimersi agama Buddha Theravada masih termarginaikari,
sehingga reaksi inilah yang men adi pemicu munculnya "konflik" anrara bhikl'^|iu
danbhikkhun;
Kaum perempuan merasa bahwa perbedaan perannya dengan kaum iaiii-
laki dalam realitas keagamaan telah sampai pada puncak ketidaladilan, yaitu ddak
diakuinya lagi perempuan sebagai bhikkhuni merupakan penanda bahwa perer:r-
pu:n tidak memiliki tempat yang berani dalam realitas keagamaan; sehingga mere[a
mulai melakukan berbagi usaha unruk mengel$iskan kembali peran perempu,rn
dalam realitas keagamaan (eksistersi bhiklhunD, yaitu dengan melakukan penelitian
secara historis ataupun pengkajian ulang terhadap ajaran-ajaran Buddha dengan
menginterpretasi teksteks suci Buddha Theravada.
''qNasaruddin Umar, "Perspektif Jender...", 1 18.
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Melalui penelitian hisoris, kaum perempuan Theravada 
-yang diwakili oleh
para bhikkhuni Theravada yang ditahbiskan dengan cara Mahayana- melakukan
penelusuran sfuilah /lzeage sangha bhiki<huni Theravada. Flasilrrya mereka telah
menemr*.at Lirrcageungha bhikkhuni di Cina dan Taiwan masih memiliki korelasi
&ngan sangha Bhikkhuni Theravada yang dibangun Sanghamitta di Sri lanha.
Sangha bhil*huni di Taiwan (Cina) yang dikenal menggunatan tradisi Mahafana
pada asal mula kebera&annya ditahbiskan oleh bhikkhuni tradisi Theravada yang
berasal dari Sri lflka dan berkembang dengan pesat v/alaupun sangha bhiklhuni
Theravada di Sri knka tela! Hancur. Bukti historis ini semakin kuat, ketika pada
tahun 197Gan Hema Gunatkala melakukan perjalanan ke Cina dan Korea dan ia
menemulsn silsilah bhikkhuni Theravada masih tetap a& sampai saar ini dengan
stitah upasampada(pentahbisan oleh sangha) yang tidak pemah terputus.r
Beberapa bukti hisoris lain yang menduhung ditemukannJa hubungan garis
sfuilah sangha bhikkhuni Theravada saat ini dengan sangha bhild$uni Theravada
Sanghamitta di Sri Iffka adalah disan Pao<hang yang disusun pada 250 M dan
riwayat hidup Gunavarman dan Sanghavarman yang menyebutkan bahwa para
bhikkhuni Sri I:nka menelusuri seluruh tempat di Tiongkok pada uhun 429 M
untuk mentahbiskan para bhikkhuni Tiongkok. Bukti-bukti ter&hu1u juga
menyebutkan bahwa bhikkhuni-bhikkhuni Tiongkok juga telah menerima
penuhbiun dari seorang bhikkhu dan pada tahun 433 M 300 bhikkhuni Trongkok
menerimapenahbisanuntukke&ukaliryadargandihadid olehsepuiuhbhi!,khuni
Sinhala yang dikepalai oleh Tie so ra di kuil Nankin*.2'
Itlelalui teksteks nrci, para bhii<i<huni Theravadajuga memperkuat aqgumen-
nyadarganmugacnpadaubdaBuddha bahwa *Aru4arumi L*ihhlwal$ikklrunia
uyertpddelntilxn" yang berani "Saya izinkan, para bhikkhra para bhil,khuni untuk
dt+mmpada-kan olehpara bhikkhu-"z Dengan demikirn, penuhbisan bhiklhuni
dapat dilalnrkan oleh ungha bhikkhu tanpa adanya sangha bhikkhuni dan apabiia
bhikkhuni telah diakui elsistensinya malra sangha bhikkhuni dapat kembali di-
bangula
Saat ini, ketika kesadaran untuh menjadi bhikkhuni datang dari kaum
perempuan yang ingin tetap mela.ksanakan tradisi Le-Therava&an-nya, maka
pentahbisan dari sangha bhikkhuni Mahayana di Taiwan yang renrunya
kebhikkhuniannya tidak akan pemah diakui oleh bhikkhu Theravada adalah sah
roPresidium Pusat Himpunan Mahasiwa Buddhis Indonesia, "Kontemplasi Wacana
Sangha Bhikkhnni", H*mabbuddhi,No. 3A5/WXJI 1/ 20C2, 47.
ISamaggi Phala, webmaster@samaggi-phala. or.id
"Presidium Pusat Himpr*ran Mahasiwr. Buddhis Indonesia, 'Kontemplasi Vacana. . . "
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secara Buddha Theravada.
Di Indonesi4 secara diamdiam telah teriadi perubahan sratus pua anagtrin;
yang tergab,.rng dalam I-embaga Anagarini krdonesia meniadi bhikkhuni. Perisriq/a
tersebut terjadi pada 15 April 2000 yang lalu di Fo Guang San, Taiwan dala;n
sr.rinu upacara upasampada bhikkhuni intemasional yang diikuti oleh 19 negara.
Namun, eksistensi sangha bhikkhuni Therava& Indonesia tersebut kemudiar,
memperoleh respon yang keras dari STI (Sangha Theravada Indonesia) dengan
dikeluarkannya kepumsan Maha Sangha Sabha (Pesamuan Agung) no. 06/PA,/
W2OOO yang menetapkan untuk tidak mengakui sangha bhikkhuni Theravada
pada masa sekarang ini.r
Kemudian, melalui konferensi INEB (lzterza tional Natw* ofEngagd Bui
dhist) dmAriyaoinzyadi Bangkok Februari 2002, kedudukan kaum Perempr.iirn
yang telah memutuskan hidupnya untuk menjalani hidupnya sebagai seor:ng
bhikkhuni kembaii dibahas. Berdasad<an berbagi penimbangan yang melibariun
nilai-nilai universalitas Buddhis dan persamaan antam hak dan kewaiiban aatara
kaum lakiJaki dan perempuan, dalam kon{erensi tersebut diperoleh keputusan-
keputusan antara lain; mengadakan pelatihan unnrk advokasi perempuan meli;:u:i
program pentahbisan bhikkhuni, s tatrs mae chee/anagarini dar, para guru
perempuan2'
Selaniutnya, salah satu realisasi dari program tersebut adalah progrern
pentahbisan bhikkhuni secara tradisi Therava& dengan mentahbiskan seorang
perempuan yang sebelumnya hanya bematus sebagai seo rugmae cbee menitdt
samaneri. Peristiwa bersejarah ini berlangzung pada pukul 10.00 waktu setempat,
tanggal 10 Februari 2OO2 di Thailand, yang dihadiri oleh enam orang bhikkhrt
tradisi Theravada yang berasat dari Thailan4lima orang bhikkhuni dari Sri l"nk4
seorangbhilkhuni asal Taiwaq dgaorangbhikkhuni asalTibet, tigaorangbhH&.rni
asal Indonesia, dua orangmae chee dziKamboja dan beberap a mae clte daiTlvlj.-
lands
Dengan penemuan lineage sanghabhild<ht:nTheravada yang ta} pernah
terputus ini, sangha bhik}huni Theravada &pat dibangkitkan kembali dan tidah
lagi khawatir melan gar rtinayayarrydneapkanoleh Buddha- Sean&inya &ngan
penemuankesinambunganrzazgeerghabhil*hmiThenvadainieksistcnsiunglia
bhikkhuni tetap ti&k diakui, maha ada faktor-faktor lain yang memang hgin
'?rhttp://www.buddhisline.com
"Ceniawati, 'Dari Konferensi INEB dan Ariyavinaya Perjuangan Panjang Kaum
Perempuan Memulihkan Hak Hidup Sucioya" , Hikmabbuddbi,No.305/y'WI'/f /2@2,9.
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mencegah berdidnya kembali sangha bhilkhuni Theravada- Misalnya, imbas atau
efek dari kebudayaan setempat, sebagaimana telah terjadi di negara Thailand yang
masih kental dengan budaya patriarki telah menolak dengn tegas elsisersi sangha
bhikkhuni. Sebagai buktinya, Sangharaja sebagai pimpinan sanghateninggi di
Thailand dihormati dengan sangat besar dan penolakannya terhadap keberadaan
bhikkhuni meajadi hegemoni di Thailand. % Selain inr, di Thailand juga terdapat
suatu kepercayaan yang mengatakan bahwa kaum perempuan itu "tidak suci",
musuh bagi kesucian bhikkhu dan lebih rendah dari lsum lalri,-lalrikarenakamma
di kehidupan mereka sebelumnJa.2T
Argumentasi-argumentasi yang sering dikemukakan untuk menehalangi
pentahbisan bhikkhuni dan berdirinya kembaii sangha bhikkhuni Theravada
disamping mxalah terputusnya /lzeage sangha bhikkhuni Thera.,ada adalah
disebutkannyapula bahwa kaum perempuan tidak &pat mencapai t-rgkat kaucian
karena 'irasional dan terlalu perxa".28 Namun, bagi golongan yang sangat anusias
dengan berdirinya hembaii sangha bhikkhuni Theravad4 stereotipstereotip yang
rnasih diragukan kebenarannya tersebut bui<an menjadi permasalahan yang sangat
urgen bagi elsistersi sangha bhikkhuni Memrrut marka falaoryang palng pentrng
untuk menennrkan tegaiisrs; eldstensi sanCha bhikkhuni adalah opini dan pengaluan
masyarakat ataskebradaansanghabhikkhunidankepatutwrterhadap DinqnBtful
hanya pengakuan dari ungha bhikthu, karena sangha bhikl$uni dibentuk unnrk
memenuhi kebutuhan kaum perempuan yang ingin merralani kehidupannya dalam
mencari kebenaran qpirinul.
Dari sekian banyak usaha para bhikkhuni Theravada untuk meiegalhan
statusnya, bagi para bhikl<hu Theravada tetap tidak akan mengakuinya- Bagi para
bhikkhu Therava& dataiata yang dikumpulkan oleh para bhikkhuni Theravada
mxih dianggap a historis.
D. Penutup
Mengutip pen&pat Huston Smith bahwa agama Buddha tidai< mengenal
adanya tradisi,' maka fenomena Buddha Theravada yang tidak berani mena{sir
!6lbid.,hlm.11..
"Presidium Pusat Himpunan Mahasiwa Buddhis Indooesia, "Kontemplasi
'Wecana.,.",50.
'1|Ibitl.,hlm.46.
"Huston Smith, lga ma-Agama Manusi"z, rerj. Saafroedin Bahar (Jakana: Yayasan Obor
lndoresia, 1999), 125- 126.
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ulang ajaran-ajaran Buddha sebenarnya telah melupakan aiaran Buddha. Bt:,jrii:a
pernah berpesan bahwa jika ajaran-ajarannya pada suatu saat tidak lagi rer ';:var:
dalam Lehidupan masyarakat, maka Buddha pun menganjurkan agar lrai;
pengikutnya segera meninggalkan ajaran-ajarannya tersebut, kirena menur.Jrnva
dlxmma fryrbr;r:l{*konteksual.
Sebagaimana agama-agama lainnya, fenornena ketimpangan iender &iarr,
Buddha Therava& juga berkutat pada perdebatan dalam memahami ai:ran-a r; 
-r
agama dan teks-tels s:ci. Wuya*bagajaturan kebhil&hurn dan kebhikkhlri '.:r
lebih condong memprioritaskan posisi bhillhu. Misalnya posisi bhikkhu sci'.rr:::
pemimpinkegiatankeagamaanti&kdapatdigantikanolehbbjlckhuni.Bhii:"ri'
telah ditetapkan sebagai pemimpin lrcagamaan yang lebih diutamakan diba:rrila'
bhikkhuni. Untuk itu, pengkajian ulang terhadap a)aran-ajaran Buddha periir
dilalnrkan
Dalam rangka menghaii ulang aiaran-aiaran Buddha tersbeut acia beberara
hal langperlu menjadi bahan renungan . Pertam4 nremsrutktzbAganna &,nt as,,1'
usrrl keiadian manusia berasal dari evolusi makhluk-m:khluk yangterlahir-kembali
di alam Abhassara, yang hidup setelah bumi kiamat dengan hidup &ri cif i .,,*
barn (mano nuya) diLiputi kegiuran, memiliki tubuh yang bercahay4 melar-;:.'-,-
layang di angkasa dan hidup dalam masa yanglar;,av:kd:.@&no).r Setelah bel,uri!
ganti mengkomsumsi makanan, mulai dari saAt:l:'eh, bb rmipappatika (tr rmi:r'irr I
yang tumbuhnya sepenitumbuhan cendawan , bal"edau (tumbvhan menialart iL:
padi, jadilah mamrsia (akiJaki dan perempuan) yang keduaduanya saling te,.,;::-,i'
dan melakukan hubungan badan. Jika relasi awal hehidupan antara laki-lahi 'Ja 'r
perempuan adalah berhubungan badan, maka sejak kapankah peran lakiJahi lei-,iir
diprioriraskan dari Laum perempuan?
Kedua,Brddha mengajarkan bahwa jaian untuk mencapai keselamara:
(nibbana) adalah membr:nuh berbagai macam ke ngnan (unla) xhagaimma a ;.' rarr
catur arya satyani,B'tkot*ahkeinginan untuk menjadi laki laki merupakan bagi: i;
daiunhayargdapat menierumuskan ke dalamsantsara. Selain itu berdasar p;ja
ajaranarwtu (a)aranyarg menolak adanyakekekalan ruh), perbedaan jenis kelarnin
bukanlah masalah yang urgen dalam usaha mencapai nibbana. Tetapi mengap.)
peran perempuan dalam wilayah agama masih dibatasi?
Kaig,furr,mlahekdstersibhi!'khr:niadalahmasalahhisorisitas linezgr s:r:,g4,a
bhikkhuni Theravada, maka mengapa para bhikkhu Theravada tidak ikut pt+
akrif bersama para bhikkhuni Theravadaunnrk melalnrkan penelitian hisoris ungiu
bhikkhuni Theravada dan apa pula yang menjadi kendala jika ternyata sangl.ra
laAganru Sutta $:,kana: Dhammasena Trisakti, 1991), 8-15.
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bhikkhuni }Ghayanadi Cina masih memiliki hubungan dengan sangha bhikkhuni
Theravada yang didirikan oleh sanghamita di Sri I-ank,
Kenryt, bryparabEkkhuniThemvada,yangmeniadisebuahcatamnpeming
dalam agenda perjuangan adalah, apakah kesetaraan jender dalam Buddha
Theravada sebagaiman yang dtuntut saat ini, hanya akan berkutat pada perjuangan
legalisasi bhikkhuni Theravadd
Daftar Pustaka
Al-Qn an dan Terjanaltrqw.Jalart :PT. BumiRestir, 1984
Irmbaga Alkitab lndorcsia- Alkitab Deurokanonika. lakana kmbaga Alkitab
Indonesia,2@1
Dbammapada kHasMa Buddlu Gaawru.Jakarta:,SaralindoPraama 1999
Umar, Nasaruddin. Atgarnen Kesaaraan Jender Perspektif Al-Qnr'an. Jakana:
Paramadrna,2001
. ?enpekif Jen&r dalam Islam", Jumal Pmrikiran Islarn Paramadiru,
Volume 1 Nomor I, Juli-Desember 1998,96.}llmrraMapje ErsiHapdia Ferninitrn.Y qrakart*FajarI'ustakaBan.4 2002
Anshori, Dadang (ed), Foninbme dan PonMayaan PemnpuanBandung: I\rsaka
L\dayah,1997
Astuti, Mary, "Pendidikan Penpekif Gen&r", dalam Basrs, No. 07{8, uhun ke-
ZkiyahMunir fuiPemleild]l
Jakana Pusat: Tim Pusat Muslimat NU - Fatayat NU - IPP NU
bekerjasama dengan LINDP, 1999
Mananzan, MaryJhon. 'Sosialisasi Penindasan \flanita", dalam 8asrs, No. O7{8,
Tahun ke45, Oktober 1996
Kompas,Raba23Januari 2002, 10.
Kompas,*lxa 1 1 Desember 200 1
\l ahy'$ihiliL To?aruk Kairnpngn lmder.Yo$akana taperal\stakaUmurn,
1997
Megawangi, Ratna. "Sekapur Sirih" dalam Sachiko Murat4 7h Tao of klzrn Kiab
Riliukdn Rddsi]endet hlan KmndqidaxTdqilhn,terr. RalrnaniA$d
dan M.S. Nasrullah. Bandung: Mizan, 1998
r(orzpas, Senin 12 November 2001, 38.
K o mp as, Kanis 6 Desember 2001, 33.
FidtFromrn l(&eras*r Analisis kxb l\ih"W lYaak fuIaru.rsiare4.ImamMuttaqin
Yogyakana: Pusaka Pelair, 2000
DjajaneSara Soeruriatt Kritik k*raFminb kbuah Pmgnrar.Jakarta PT. Gramedia
172 Religi, Vol. ll, No. '1, Januari- Juni2003:99-113
PustakaUmum,2@
Shalaby,lthrnil-P*kndinganAgzrr""-Agtnulslatn.!'akax*?T.RinekaGpta, 199:
Hopfe, lewis M. dan Mark R. rVoodward Religions ofTbe \Vorld.Setnrth &iition.
NewJersey: Uper Saddle River, 1998
AMlrr-r:lxn r\dkk (ds),AgztruAgatna di Dnia.Y ryakan*IANSurunlGlijaga
Press, 1988
N\t,Fauzrc (d\ Dinarn ifu Gerahan Perernryan di Indonaia.Y ryoJottalrf. f ii-'a
Vacana"
Maswinar4 I Wayan. Kamasutra Asli DarilVatEayana.S,tnbayt Pararruta. 1' 7
Carmody, Dennis lardner danJhon Tully Carrnody.lejak Robani hngGunt. !>u;i
Manalami $ria*nius Buddla Konfi.tsirc,Yous, Muhdmmad.lak fir.. LYl.
Raja Gralindo Persa&, 2000
Rashi4 S.M. Sfu & n \4nay a. J akana: Bl.ddhisBcdlll" 1997
Nar;1,a- kngBu&lla dan Ajaran-Ajarawrlw fugidn I.lakm*Y ayawDhamm':.rada
Aratrrr.7997
\Tidyadtumnra S.R hwlat Hidup &ddla Gotarru.ldatt*Y ayasnDruPendiciikrn
Buddhis Nalanda, 1993
Iy'dy;rxrtasTL Dwrun4wda Atlalkara KiebKiMh DnmmrydaY ryakat:"Y tw:
Yidyaloka1997
Presidium Pusat Himpunan Mahasiwa Buddhis Indonesia, "Kontemplasi lVaca:l
Sangha Bhikkhuni", Hikmdhbullhi,No 3a5 /M/ t / 2@2, 47.
Samaggi Phala, webmasterr@samaggi-phala. or.id hnp://www.buddhisline.cc:n
Ceniawari, "Dari Konferersi INEB dan AriaainzyaPe4,tangan Panjang Kaum
PerempuanMemulihkanl-Iak Hidup Sucinya', Hiknahlzuldhi"No. 3cs /
w./1/2@2,9.
Smith, Hrxton.,4ga ma-Agama Maruub, terj. Saafroedin Balur. Jakana: Yayas:r:
Obor lndonesia, 1999
Aganna Suta.lakana:,Dhammasena Trisaki, 1991
* Penulis adalah alumniJurusan Perbandiryan Agama Fakultx Ushuluddin
IAN Yograkan4 Akdvis Forum Muda Lintas AgamaYogyakana-
Abdufiahman Effendy, Re/asi Jender dalam Buddha Thercvada 113
